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Abstract: The development of digital technology provides a
significant role in the learning process. However, its utilization
is very closely related to the skills possessed by the teacher.
These skills can be identified with digital literacy instruments.
This study aims to measure the accuracy and feasibility of
digital literacy instruments for teachers. The type of research
used is descriptive quantitative with a non-experimental/survey
research design. The research sample consisted of 96 teachers
teaching at the State Aliyah Madrasah in Palembang City, South
Sumatra. The research data was obtained from an analysis of
the teacher's digital literacy instrument questionnaire. Data
were analyzed using the Rasch model. The results showed that
the item separation value was 3.54 where the instrument could
identify the respondent's group. The item reliability value is
0.93 which is categorized as very good. The Cronbach Alpha
value is 0.90 which indicates that the value is very good and
consistent. The raw variance explained by measures is 31.8%
where the instrument is actually able to measure what it should
measure. The classification of the difficulty level of the
instrument categorized as very difficult, difficult, easy, and very
easy. The results of the DIF analysis show that there are no
items that are biased or only biased and detrimental to one
gender. So it can be concluded that the instrument meets the
requirements and can be used as material to measure the digital
literacy abilities of teachers at MAN Palembang City.
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Abstrak: Perkembangan teknologi digital memberikan peran
yang signifikan dalam proses pembelajaran. Namun,
pemanfaatannya berhubungan sangat erat dengan keterampilan
yang dimiliki oleh guru. Keterampilan ini dapat diketahui
dengan adanya instrumen literasi digital. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan pengukuran terhadap ketepatan dan
kelayakan instrumen literasi digital bagi guru. Jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan disain riset
non-experiment/survey. Sampel penelitian ialah guru yang
mengajar di Madrasah Aliyah Negeri di Kota Palembang
Sumatera Selatan sebanyak 96 orang. Data penelitian didapat
dari analisis angket instrumen literasi digital guru. Data
dianalisis menggunakan model Rasch. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai item separation 3,54 dimana
instrumen dapat mengidentifikasi kelompok responden. Nilai
item reliability adalah 0,93 terkategori bagus sekali. Nilai
cronbach alpha adalah 0,90 yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut sangat baik dan konsisten. Nilai raw variance
explained by measures 31,8% dimana instrumen telah benar-
benar mampu mengukur apa Yyang seharusnya diukur.
Klasifikasi tingkat kesulitan instrumen terkategori sangat sulit,
sulit, mudah, dan sangat mudah. Hasil analisis DIF
menunjukkan bahwa tidak ada item soal yang bias atau hanya
berpihak dan merugikan kesalah satu jenis kelamin. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen memenuhi syarat dan
dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengukur kemampuan
literasi digital guru di MAN Kota Palembang.

Kata Kunci: guru, instrumen, literasi digital, model rasch

PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan teknologi digital memberikan nilai tambah dalam
proses pembelajaran. Keterampilan teknologi memberikan peluang untuk
memperkenalkan pembelajaran berbasis digital (Dhawan, 2020). Guru sebagai
pemilik peran utama dalam proses pembelajaran perlu meningkatkan dan
beradaptasi serta berinovasi dengan kemajuan teknologi (Fanreza, 2018;
Milovanovic et al., 2020; Wigati et al., 2022). Guru harus menyadari pentingnya
penguasaan literasi digital dalam pengalaman belajar (Wigati & Fithriyah, 2022).
Sehingga, guru mempunyai kecakapan literasi digital yang baik agar dapat sesuai
dengan kebutuhan informasi peserta didiknya (Lestari et al., 2018).

Tingkat literasi digital guru memiliki korelasi yang sangat signifikan terhadap
proses dan hasil belajar (Li & Yu, 2022). Sehingga untuk mengetahui tingkat literasi
digital guru pada proses pembelajaran diperlukan adanya instrumen. Imania dan
Bariah (2019) menyatakan bahwa instrumen mencakup beberapa informasi yang
dapat menggali kegiatan pembelajaran sebagai bahan pengambilan keputusan
dalam memperbaiki proses maupun hasil belajar peserta didik. Instrumen memiliki
peran penting dalam penelitian karena kualitas data yang dihasilkan ditentukan oleh
kualitas instrumen yang digunakan.
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Berdasarkan perannya yang signifikan dalam penelitian maka intrumen haruslah
memiliki kualifikasi tertentu yang memenuhi persyaratan ilmiah (Imania & Bariah,
2019). Suatu instrumen yang baik akan mampu memberikan kepastian bahwa
temuan yang dihasilkannya valid dan bisa diandalkan untuk memberikan penilaian
yang akurat dan tepat terhadap kemampuan responden (Darmana et al., 2021).
Sehingga sebelum digunakan dalam penilaian perlu dilakukan pengukuran
ketepatan dan kelayakan instrumen. Salah satu teknik analisis data yang dapat
digunakan adalah model Rasch. Model Rasch digunakan untuk melakukan uji
validitas serta reliabilitas instrumen penelitian, selain itu dapat juga digunakan
untuk pengujian terhadap kesesuaian person dan item secara simultan (Sumintono
& Widhiarso, 2015).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang instrumen
literasi digital guru. Martin dan Grudziecki (2006) mengembangkan instrumen
literasi digital yang meliputi kompetensi, penggunaan, dan transformasi digital di
Eropa. Hasil uji menunjukkan bahwa kesadaran akan kompetensi merupakan tahap
awal dalam proses pencapaian studi, karir dan tujuan hidup melalui penggunaan
sarana digital yang tepat. Cote dan Milliner (2018) menguji kemampuan literasi
digital guru di Jepang menggunakan instrumen yang meliputi kepemilikan dan
aksesibilitas ke komputer, kemampuan untuk melakukan tugas secara elektronik,
dan penggunaan, pelatihan, serta minat terhadap komputer secara profesional. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa guru sangat percaya diri menggunakan
teknologi digital untuk mendukung pengajaran baik di dalam maupun di luar kelas.
Bush dan Hurlbut (2020) mengembangkan instrumen literasi digital terhadap calon
guru di Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi
digital calon guru rendah sehingga lembaga perlu mendesain ulang program dan
kursus dan instruktur harus bertanggungjawab untuk memastikan bahwa calon guru
berkompeten secara digital.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut diketahui bahwa instrumen literasi
digital yang diuji memiliki fokus bidang pengujian dan lokasi pengujian yang
berbeda serta belum pernah divalidasi menggunakan model Rasch. Maka penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis ketepatan dan kelayakan instrumen literasi digital
bagi guru di Indonesia dengan level kompetensi digital meliputi kompetensi,
penggunaan, dan transformasi digital dengan model Rasch. Sehingga diketahui
bahwa instrumen yang digunakan dapat mengukur kemampuan literasi digital guru.
Karena keterampilan literasi digital guru yang baik dapat mempengaruhi minat,
motivasi, dan hasil belajar siswa.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan disain
riset non-experiment/survey. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk
menggambarkan, menjelaskan, memprediksi atau mengontrol fenomena yang
diteliti dan berkaitan dengan statistika atau data numerik (Airasian & Gay, 2012).
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Sasaran Penelitian

Populasi merupakan obyek/subyek yang memiliki karakteristik serta kualitas
tertentu yang ditentukan oleh peneliti guna diamati dan kemudian diambil
kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi yang digunakan ialah keseluruhan guru
yang mengajar di Madrasah Aliyah Negeri di Kota Palembang Sumatera Selatan
yang berjumlah 242 orang.

Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan purposive sampling
(sampel bertujuan). Purposive sampling digunakan jika sasaran sampel yang
hendak diteliti sudah mempunyai ciri-ciri tertentu sehingga tidak memungkinkan
untuk mngambil sampel lain yang tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan
(Mulyatiningsih, 2011). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah guru
yang mengajar di Madrasah Aliyah Negeri di Kota Palembang Sumatera Selatan
yang mengikuti pembelajaran secara digital dan mengisi angket instrumen
penelitian yang dibagikan oleh peneliti. Sehingga sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 96 orang.

Data Penelitian

Data penelitian didapat dari analisis angket instrumen literasi digital guru.
Angket ialah teknik pengumpulan data menggunakan formulir yang berisi
pertanyaan, kemudian disampaikan dalam bentuk tulisan dan dijawab oleh subjek
penelitian (Mulyatiningsih, 2011). Pemberian angket dilakukan guna memperoleh
tanggapan atau jawaban atas informasi yang dibutuhkan peneliti. Angket yang
dipakai pada penelitian ini terdiri atas beberapa pertanyaan yang dirancang untuk
mengukur kemampuan literasi digital guru

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini terdiri dari 39 item dan digunakan untuk mengetahui
kemampuan literasi digital guru pada level kompetensi, penggunaan, dan
transformasi digital. Level kompetensi digital meliputi keterampilan, konsep,
pendekatan, dan sikap terhadap digital. Level penggunaan digital meliputi
profesional/disiplin  aplikasi. = Sedangkan level transformasi  meliputi
inovasi/kreatifitas (Martin & Grudziecki, 2006). Kisi-kisi angket penelitian
ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Penelitian

Level Indikator No Instrumen
Level | 1. Keterampilan guru menggunakan TIK 1
Kompetensi Digital 2. Pengalaman menggunakan TIK pada saat 2
(Keterampilan, mengajar
Konsep, Pendekatan, 3. Kemampuan akses informasi dari internet saat 3,4
Sikap) kegiatan pembelajaran
4. Kegunaan TIK untuk pengajaran  dan 56,7
pembelajaran
5. Kesadaran potensi pedagogis dari TIK 8,9,10
6. Kendala penerapan TIK dalam kegiatan 11,12, 13, 14,
pembelajaran 15
Level Il 1. Niat dan ketersediaan untuk menggunakan TIK 16, 17,18, 19
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Penggunaan Digital 2. Kemampuan yang dirasakan untuk menggunakan, 20, 21, 22

(Profesional/ beradaptasi dan mempelajari TIK
Disiplin Aplikasi) 3. Pengaruh sosial, dukungan dan bantuan dari
organisasi terhadap penggunaan TIK 23,24, 25, 26
4. Kesadaran akan batasan dalam penggunaan TIK 27,28
Level 111 1. Memanfaatkan materi berbasis TIK saat proses 29, 30, 31, 32
Transformasi Digital pembelajaran 33,34
(Inovasi/ 2. Kesadaran tentang cara menemukan sumber
Kreativitas) digital (e-book, website, vidio, dan lain-lain) pada
proses pembelajaran 35, 36

3. Kesadaran tentang cara memperoleh bantuan
sumber digital (e-book, website, vidio, dan lain-
lain) pada proses pembelajaran

4. Kesadaran tentang cara menciptakan produk 37, 38, 39
digital pada proses pembelajaran

Analisis Data

Analisis data kuantitatif adalah analisis data yang berupa angka menggunakan
statistik deskriptif atau statistik inferensial menggunakan beberapa rumus
matematika terapan (statistik) (Mulyatiningsih, 2011). Teknik analisis data
kuantitatif terhadap instrumen literasi digital guru dilakukan menggunakan model
Rasch. Rasch adalah alat analisis yang dapat digunakan untuk melakukan uji
validitas (kesahan) serta reliabilitas instrument penelitian, selain itu dapat juga
digunakan untuk pengujian terhadap kesesuaian person dan item secara simultan
(Sumintono & Widhiarso, 2015). Analisis dilakukan dengan menggunakan
software ministep (Dougherty et al., 2011).

Penelitian ini menggunakan Item Response Theory (IRT) dalam hubungannya
dengan model pengukuran Rasch. Item Response Theory (IRT) adalah psikometri
teknik yang berfokus pada respon yang diberikan oleh individu terhadap item tes
tertentu yang dipengaruhi oleh kualitas item dan latar belakang individu (Gorin &
Embretson, 2007). Model Rasch mampu mengevaluasi apakah suatu item sesuai
dan mengidentifikasi apakah suatu item bias (Chan et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Rasch merupakan suatu teori penilaian modern yang dapat
mengelompokkan instrumen dan subjek penelitian dalam peta distribusi. Model
Rasch merupakan suatu analisis untuk menguji validitas dan reabilitas suatu
instrumen tes dan menguji keselarasan antara person dan item secara
berkesinambungan (Rozeha et al., 2007). Model Rasch dalam penelitian ini
digunakan untuk menganalisis tingkat reliabilitas, kesukaran/kesulitan, dan
kelayakan instrumen untuk mengukur kemampuan literasi digital guru di MAN
Kota Palembang.

Hasil analisis Rasch terhadap kemampuan literasi digital guru MAN di Kota
Palembang disajikan dalam summary statistic. Summary statistic menampilkan
hasil analisis instrumen secara menyeluruh dan memberikan informasi mengenai
kualitas item. Hasil analisis summary statistic memperlihatkan item separation,
item reliability, nilai cronbach alpha, raw variance explained by measures, item
measure, mean logit, dan standar deviasi (SD) (Tabel 2).
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Tabel 2. Summary Statistic

Kategori Nilai

Item Separation 3,54

Item Reliability 0,93
Cronbach’s alpha 0,90
Raw variance explained by measures 31,8%

Item measure
Mean logit 0,00
Standar Deviasi (SD) 0,73

Item separation menunjukkan hasil pengukuran 3,54 dengan kategori baik.
Linacre (2007) menyatakan bahwa separation index yang melebihi 2 dapat
diasumsikan memiliki nilai yang baik. Sumintono dan Widhiarso (2015)
menyebutkan bahwa semakin besar nilai separation maka kualitas instrumen
semakin bagus. Hal ini karena instrumen dapat mengidentifikasi kelompok
responden dan item.

Reliabilitas suatu instrumen dapat diukur melalui keandalan individu dan item
serta indeks pemisahan individu dan item (Ridzuan et al., 2020). Nilai item
reliability adalah 0,93 terkategori bagus sekali. Sehingga nilai reliabilitas tersebut
dapat diterima. Sumintono dan Widhiarso (2015) menyatakan bahwa kriteria nilai
item reliability adalah P < 0,67 (lemah), 0,67 < P < 0,80 (cukup), 0,81 < P < 0,90
(bagus), 0,91 < P < 0,94 (bagus sekali), dan P > 0,94 (istimewa). Bond dan Fox
(2007) menyatakan bahwa nilai yang lebih besar dari 0,80 menunjukkan keandalan
yang tinggi dan penerimaan yang kuat.

Cronbach Alpha (KR-20) mengukur interaksi antara person dan butir-butir soal
secara keseluruhan. Nilai Cronbach Alpha hasil analisis adalah 0,90 yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut sangat baik dan konsisten. Nunnally dan
Bernstein (1994) menyatakan bahwa nilai alfa cronbach dapat diterima jika
melebihi 0,7. Menurut Bond dan Fox (2007) nilai Cronbach Alpha (o) reliabilitas
yang dapat diterima adalah antara 0,71-0,99 dengan kategori yang terbaik (71-
99%). Sumintono dan Widhiarso (2015) menyatakan bahwa kriteria nilai Cronbach
Alphan < 0,5 buruk, 0,5<n<0,6 jelek, 0,6 <n < 0,7 cukup, 0,7 <n < 0,8 bagus, n
> 0,8 bagus sekali. Menurut Bond dan Fox (2007) nilai rata-rata instrumen yang
sangat baik dan efektif memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dan dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Nilai raw variance explained by measures 31,8%. Sumintono dan Widhiarso
(2015) menyatakan bahwa raw variance explained by measures digunakan untuk
memberikan evaluasi terhadap kemampuan instrumen yang dikembangkan dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Linacre (2011) menyatakan bahwa hasil uji
keragaman sebesar 20% berarti bahwa persyaratan unidimensionalitas telah
terpenuhi. Sehingga instrumen telah benar-benar mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Item measure dimanfaatkan untuk memperoleh informasi tentang insrumen yang
paling mudah disetujui dan paling sulit disetujui oleh responden. Sehingga item
measure menunjukkan tingkat kesulitan item. Klasifikasi tingkat kesulitan
instrumen ditentukan berdasarkan kombinasi nilai standar deviasi dan rata-rata logit
Sumintono dan Widhiarso (2015). Kategori tersebut adalah:

Orbital: Jurnal Pendidikan Kimia 109
Volume 6, Nomor 2, Tahun 2022



a. Item paling sulit dengan nilai logit lebih besar dari + 0,73
b. Item sulit dengan logit nilai 0,0 sampai + 0,73
c. Soal mudah dengan nilai logit 0,0 sampai - 0,73

d. Item yang sangat mudah dengan nilai logit lebih kecil dari — 0,73.
Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Kesulitan Instrumen

Paling sulit Sulit Mudah Sangat mudah
(>+0,73) (0,0 -<+0,73) (0,0->-0,73) (<-0,73)
No. 13, 14,18 15, 35,12, 34,19, 3,20, 28,21, 31,4,8, 1,2,9,7,10
instrumen 23,22, 30,33,6,37,38, 16,5, 26, 25,27

11, 36, 32, 17, 24, 29, 39

Tabel 3 menunjukkan bahwa instrumen yang paling sukar disetujui oleh
responden adalah nomor 13 dengan nilai logit item tertinggi yaitu sebesar +2.22
yang berbunyi “Saat menyampaikan materi pembelajaran Saya kurang mampu
untuk mengintegrasikan materi dengan teknologi ”. Hal ini dapat terjadi karena
bentuk pertanyaan pada instrumen tersebut merupakan pertanyaan negatif sehingga
responden akan menjawab dengan tidak setuju karena tidak sesuai dengan kondisi
yang terjadi pada dirinya. Pertanyaan tersebut terlalu menyudutkan bahwa
responden tidak mampu mengintegrasikan materi pembelajaran dengan
menggunakan teknologi. Azwar (2006) menyatakan bahwa semakin sedikit peserta
tes yang menyetujui butir soal maka soal tersebut semakin sukar.

Sedangkan instrumen yang paling mudah disetujui oleh responden adalah nomor
10 dengan nilai logit item terendah yakni -1.19 yang berbunyi “TIK memberikan
kemudahan bagi Saya untuk berinteraksi dengan siswa selama proses
pembelajaran”. Hal ini dapat terjadi karena pada proses belajar seorang guru sangat
membutuhkan TIK untuk berinteraksi dengan siswa agar pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan baik. Azwar (2006) menyatakan bahwa semakin banyak
peserta tes yang menyetujui butir soal maka soal tersebut semakin mudah.

Selanjutnya analisis DIF (Differential Item Functioning) digunakan untuk
mengetahui bias pada instrumen penelitian. Pendeteksian terhadap bias bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat instrumen yang cenderung/menguntungkan satu
pihak saja. Suatu intrumen penelitian dinyatakan bias jika salah satu responden
dengan ciri-ciri tertentu lebih diuntungkan dibandingkan responden dengan ciri-ciri
lain (Sumintono & Widhiarso, 2015). Analisis DIF pada penelitian ini (Gambar 1)
dilakukan berdasarkan gender (jenis kelamin).

DIF Measure (diff.)

Gambar 1. Person DIF Plot
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Hasil analisis DIF menunjukkan bahwa tidak ada item soal yang bias atau hanya
berpihak dan merugikan kesalah satu jenis kelamin. Namun tingkat pemahaman
laki-laki dan perempuan pada setiap instrumen berbeda. Laki-laki dan perempuan
banyak menjawab sangat setuju pada instrumen nomor 13. Sedangkan laki-laki
yang banyak menjawab sangat tidak setuju pada instrumen nomor 1 dan perempuan
pada instrumen nomor 10. Semua item memenuhi syarat ketentuan DIF dengan nilai
probabilitasnya diatas 0.05 (5%) (Sumintono & Widhiarso, 2015). Sehingga item
yang digunakan dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengukur kemampuan literasi
digital guru di MAN Kota Palembang yang responsif gender.

Instrumen dan hasil penelitian ini memberikan informasi bagi peradaban
akademisi, terutama pada perbaikan kemampuan literasi digital guru dalam proses
pembelajaran. Selain itu, instrumen penelitian dapat digunakan oleh peneliti
selanjutkan dalam proses menggali sejauh mana kemampuan literasi digital guru di
lokasi dan keadaan yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran
kemampuan literasi digital guru sangat diperlukan untuk mendukung pelaksaan
pembelajaran. Karena dengan baiknya kemampuan literasi digital guru akan
mempengaruhi kenyamanan dan hasil belajar pesesrta didik.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menentukan kebijakan terhadap
kemampuan literasi digital guru disekolah agar pembelajaran berjalan dengan
efektif dan efisien. Beberapa kebijakan yang dapat dilakukan adalah pemenuhan
saran dan prasarana penunjang litarasi digital, pelatihan dan pengembangan
kemampuan literasi digital guru, dan mengkomunikasikan produk/sumber digital
yang telah dibuat kepada stakeholder. Spires dan Bartlett (2012) menyatakan bahwa
proses intelektual yang terkait dengan literasi digital meliputi kemampuan
menemukan dan mengonsumsi konten digital, membuat konten digital dan
mengkomunikasikan isi digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis Rasch menunjukkan bahwa nilai item separation 3,54 sehingga
dapat mengidentifikasi kelompok responden. Nilai item reliability adalah 0,93
terkategori bagus sekali. Nilai cronbach alpha adalah 0,90 menunjukkan bahwa
nilai tersebut sangat baik dan konsisten. Nilai raw variance explained by measures
31,8% menunjukkan instrumen telah benar-benar mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Kilasifikasi tingkat kesulitan instrumen didasarkan pada
kombinasi nilai standar deviasi (SD) dan nilai rata-rata logit terkategori sangat sulit,
sulit, mudah, dan sangat mudah. Hasil analisis DIF menunjukkan bahwa tidak ada
item soal yang bias atau hanya berpihak dan merugikan kesalah satu jenis kelamin.
Sehingga instrumen memenuhi syarat dan dapat dijadikan sebagai bahan untuk
mengukur kemampuan literasi digital guru di MAN Kota Palembang.

Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah perlu adanya identifikasi secara
detail item soal nomor berapa yang disetujui dan tidak di setujui oleh masing-
masing guru. Selain itu, perlu dilakukan pengujian yang mencakup guru di SMA
dan MA seluruh Indonesia. Penambahan variabel pengukur kemampuan literasi
digital juga perlu dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih luas.
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